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Abstrak. Beras Nutrizink sebagai Salah Satu Upaya Penurunan Angka Stunting melalui Program Pemberian 

Makanan Tambahan dan Makan Bergizi Gratis di Provinsi Sumatera Selatan, Rina Sopiana, et al, Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan.  Prevalensi balita stunting Indonesia 

berdasarkan data WHO menyumbang tertinggi di regional Asia Tenggara tahun 2005-2017 dengan angka 

rata-rata 36,4%.  Data SSGI yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan RI tahun 2022, terjadi penurunan 

angka stunting di Indonesia Tahun 2022 dibandingkan Tahun 2021 yaitu sebesar 2,8 % dari 24,4 % menjadi 

21,6 % dan mengalami penurunan kembali sebesar 0,1 % di tahun 2023.  Tahun 2024 turun menjadi 19,8% 

tetapi masih diatas target RPJMN sebesar 14%.  Salah satu faktor yang menyebabkan stunting yakni 

kurangnya konsumsi gizi Zn yang terjadi di masyarakat, utamanya pada ibu hamil dan balita.  Pencegahan 

stunting dapat dilakukan antara lain dengan pemenuhan kebutuhan zat gizi bagi ibu hamil, menyusui dan 

balita.  Upaya pencegahan stunting dibidang pertanian dengan menyediakan sumber pangan yang 

mengandung unsur Zn lebih tinggi melalui Pengembangan Padi Biofortifikasi varietas Inpari Nutrizink yang 

memiliki rata-rata kandungan Zn 29,54-34,51 ppm diatas 25% dari varietas padi biasa  Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan melalui alokasi APBN Kementerian Pertanian RI sejak tahun 2021 sudah mulai 

melaksanakan kegiatan Pengembangan Padi Biofortifikasi yang tersebar di beberapa kabupaten/kota.  

Permasalahan yang ada dilapangan sampai saat ini adalah produksi beras nutrizink yang dihasilkan dari 

kegiatan Pengembangan Padi Biofortifikasi di Provinsi Sumatera Selatan sampai dengan 2024 dari informasi 

lapangan belum tersalurkan ke pihak yang membutuhkan dan rentan terkena stunting sehingga perlu adanya 

kegiatan yang memastikan beras biofortifikasi dapat tersalur sesuai peruntukannya.  Pemberian beras 

nutrizink yang mengandung unsur Fe dan Zn tinggi melalui diversifikasi pangan pada program Pemberian 

Makanan Tambahan dan Makan Bergizi Gratis dapat dijadikan sebagai salah satu upaya pencegahan stunting. 

Kata kunci: biofortifikasi, inpari-nutrizink, mbg, prevalensi, stunting. 
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PENDAHULUAN 

Stunting menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 tahun 2021 

adalah gangguan tumbuh kembang anak yang diakibatkan oleh kekurangan gizi kronis 

serta infeksi berulang dengan ditandai tinggi badan anak berada di bawah standar yang 

sudah ditetapkan oleh Menteri Kesehatan.  Sementara itu stunting menurut Kementerian 

Kesehatan adalah gangguan pertumbuhan pada balita sehingga perkembangan anak tidak 

sesuai (lebih pendek) dengan standar yang ditentukan.  Berdasarkan Kementerian Desa 

stunting merupakan kondisi dimana tinggi badan seseorang lebih pendek dari usia 

umumnya (Kemendesa, 2017).  Kondisi gagal tumbuh pada anak balita menyebabkan anak 

terlalu pendek untuk usianya sehingga ada yang disebut balita pendek (stunted) dan sangat 

pendek (severely stunted) dari panjang badan (PB/U) atau tinggi badan (TB/U) menurut 

umurnya dibandingkan dengan standar baku who-mgrs (multicentre growth reference 

study) 2006 (Sutarto, et al., 2018).    

 Astuti et al (2020), menyatakan bahwa stunting selain karena kondisi ketika 

seorang anak tingginya kurang dari tinggi standar usianya akibat kurang gizi kronis yang 

disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu yang cukup lama, dapat juga 

menyebabkan produktivitas seseorang terganggu saat dewasa. Hal ini terjadi karena 

stunting berdampak pada terganggunya pertumbuhan fisik, kekebalan tubuh, dan fungsi 

kognitif anak.  Penyebab stunting selain faktor gizi disebabkan juga karena kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang stunting, terutama ibu hamil, ibu balita (bawah lima 

tahun) dan kader posyandu. Berdasarkan data WHO, prevalensi balita stunting Indonesia 

menyumbang prevalensi tertinggi di regional Asia Tenggara tahun 2005-2017 dengan 

angka rata-rata 36,4% dan tahun 2022 turun menjadi 21,6% tetapi masih diatas standard 

WHO yang harusnya di angka kurang dari 20%.    

 Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi dan tidak hanya disebabkan oleh 

faktor gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun anak balita, tetapi ada berbagai 

faktor antara lain praktek pengasuhan yang kurang baik, termasuk kurangnya pengetahuan 

ibu mengenai kesehatan dan gizi baik sebelum dan pada masa kehamilan, serta setelah ibu 

melahirkan; terbatasnya layanan kesehatan untuk ibu selama masa kehamilan dan 

pembelajaran dini yang berkualitas; serta kurangnya akses ke air bersih dan sanitasi 

(Sutarto et al., 2018). 

 Asupan gizi yang dikonsumsi selama kandungan maupun masa balita khususnya 

tingkat kecukupan zat gizi zink dan zat besi yang diakibatkan kurangnya pengetahuan ibu 
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mengenai kesehatan dan gizi sebelum masa kehamilan sehingga rendahnya akses makanan 

bergizi menjadi salah satu penyebab Stunting (Wahdah et al., 2015).   Salah satu faktor 

yang menyebabkan kekerdilan atau stunting yakni kurangnya konsumsi gizi seng (Zn) 

yang terjadi di masyarakat, utamanya pada ibu hamil dan anak-anak.   

Permasalah gizi yang cukup berat ditandai dengan banyaknya kasus gizi kurang 

pada anak balita usia masuk sekolah baik pada laki-laki dan perempuan masih terjadi di 

Indonesia (Sutarto et al., 2018).  Masalah gizi pada usia sekolah dapat menyebabkan 

rendahnya kualiatas tingkat pendidikan, tingginya angka absensi dan tingginya angka putus 

sekolah.   

Dari segi faktor gizi, permasalahan kekurangan zat gizi besi merupakan 

permasalahan serius bagi Indonesia dan kebanyakan negara berkembang lainnya karena 

selain berakibat menurunnya daya tahan tubuh, produktivitas dan kualitas hidup manusia, 

kekurangan zat gizi Zn juga menjadi salah satu faktor penyebab kekerdilan (stunting) yang 

prevalensinya cukup besar dan merata di Indonesia.   

Pangan merupakan salah satu hal yang diperlukan manusia untuk bertahan hidup.  

Ketahanan pangan mengacu pada kemampuan individu atau kelompok dalam pemenuhan 

akses pangan yang cukup baik dari segi ekonomi maupun fisik, aman dan bergizi untuk 

memenuhi kebutuhan agar dapat hidup dengan sehat dan baik.  Rumah tangga yang 

mengalami kerawanan pangan dari berbagai penelitian cenderung memiliki balita dengan 

keadaan stunting (Safitri & Nindya, 2017). 

 

Menurut Sutarto et al. (2018), pencegahan stunting dapat dilakukan antara lain 

dengan cara pemenuhan kebutuhan zat gizi bagi ibu hamil, pemberian ASI eksklusif 

sampai bayi umur 6 bulan, pemberian makanan pendamping ASI (MPASI) yang cukup 

jumlah dan kualitasnya pada bayi umur di atas 6 bulan, melakukan pemantauan 

pertumbuhan balita di posyandu, meningkatkan akses terhadap air bersih dan fasilitas 

sanitasi, serta menjaga kebersihan lingkungan. 

Kasus stunting masih menjadi salah satu masalah kesehatan anak terbesar di 

Indonesia, bahkan angka nasional penurunan pada tahun 2024 masih jauh dari target yang 

diharapkan yaitu sebesar 14%. Kekurangan gizi adalah salah satu faktornya yang tidak 

hanya dialami oleh anak tersebut melainkan dipengaruhi oleh gizi calon ibu sejak remaja, 

ibu hamil, maupun setelah melahirkan. Oleh karena itu, pengetahuan untuk mencegah 

kejadian stunting menjadi penting (Nurmansyah, et al., 2024). 
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Salah satu upaya yang dilakukan dibidang pertanian adalah dengan menyediakan 

sumber pangan yang mengandung unsur Zn lebih tinggi.  Kadar mineral penting seperti Fe 

dan Zn dapat ditingkatkan melalui program Biofortifikasi pada benih padi.  Padi 

biofortifikasi atau fortifikasi biologi adalah padi yang dihasilkan melalui proses pemuliaan 

tanaman yang dilakukan guna memenuhi kandungan gizi mikro bahan pangan.  Kandungan 

gizi pada bahan pangan dapat diperbaiki dan bahkan ditingkatkan melalui kegiatan ini.  

Biofortifikasi merupakan upaya intervensi (memasukan unsur nutrisi) untuk meningkatkan 

konsentrasi nutrisi yang tersedia bagi tanaman dalam bentuk intervensi agronomis melalui 

pemupukan maupun genetis melalui pemuliaan tanaman. 

Prevalensi stunting rata-rata di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan hasil SSGI 

2022 mengalami penurunan dari tahun 2021 sekitar 6,2 % dari 24,8 % menjadi 18,6 % 

dibawah Nasional tetapi masih diatas target RPJMN yaitu 14 % pada tahun 2024.  Data 

hasil survey SSGI menunjukkan dari 17 Kabupaten/Kota, 8 Kabupaten/Kota memiliki 

angka stunting kurang dari 18,6 % dengan nilai stunting terendah 11,6 % di Kota Pagar 

Alam sedangkan ada 9 Kabupaten/Kota lainnya masih memiliki angka stunting diatas 

18,6% dengan nilai stunting tertinggi 25,4 % di Kabupaten Musi Rawas, tetapi terjadi 

kenaikan prevalensi stunting pada tahun 2023 sebesar 1,7 % dari 18,6 % pada tahun 2022 

menjadi 20,3 % pada tahun 2023 (Tabel 1). 
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Tabel 1.  Series Angka Prevalensi Stunting Kabupaten/Kota di Provinsi1 Sumatera Selatan 

periode 2021 s.d 2024 

 

No Kabupaten/Kota Prevalensi Stunting 

2021 2022 2023 2024 

1 Ogan Komering Ulu 31,1 19,9 15,7 19,2 
2 Ogan Komering Ilir 32,2 15,1 32,5 17,6 
3 Muara Enim 29,7 22,8 25,9 16,6 
4 Lahat 22,4 19,0 07,8 10,6 
5 Musi Rawas 28,3 25,4 21,9 15,3 
6 Musi Banyuasin 23,0 17,7 16,5 - 
7 Banyuasin 22,0 24,8 20,4 - 
8 Ogan Komering Ulu Selatan 24,8 19,4 23,0 12,4 
9 Ogan Komering Ulu Timur 21,5 19,1 09,3 - 

10 Ogan Ilir 29,2 24,9 22,9 20,7 
11 Empat Lawang 26,0 18,5 32,6 21,6 
12 Penukal Abab Lematang Ilir 20,2 14,6 15,4 17,4 
13 Musi Rawas Utara 28,3 20,2 33,1 - 
14 Palembang 16,1 14,3 18,9 07,8 
15 Prabumulih 22,0 12,3 15,4 09,3 
16 Pagar Alam 15,5 11,6 23,3 - 
17 Lubuk Linggau  22,8 11,7 17,5 15,7 

 Sumatera Selatan 24,8 18,6 20,3 15,9* 

 
 

Sumber data SKI 2021, 2022, 2023 dan 2024 

         *Terdapat Kabupaten/Kota masih dalam proses analisis lebih lanjut 

 

Pengembangan padi biofortifikasi di Indonesia menjadi sangat penting dan strategis 

dikaitkan dengan tingginya angka prevalensi anemia gizi besi dan stunting karena 

kurangnya konsumsi gizi unsur Zn yang terjadi di masyarakat, utamanya pada anak-anak 

karena umumnya beras yang ada saat ini memiliki gizi mikro yang tidak memadai 

(Hartoyo, 2022).  Menurut BALITBANGKES (2013), terjadinya anemia gizi besi (AGB) 

apabila konsentrasi hemoglobin (Hb) dibawah 11 g/dl pada ibu hamil, sedangkan pada ibu 

yang tidak hamil berusia 15-49 tahun dan anak balita konsentrasinya masing-masing 12 

g/dl dan 11 g/dl.      

 Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan melalui Anggaran Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan sumber dana APBN Kementerian 

Pertanian RI sejak tahun 2021 sudah mulai melaksanakan kegiatan Pengembangan Padi 

Biofortifikasi yang tersebar di beberapa kabupaten/kota yang diampaikan pada Tabel 2 

dibawah ini. 
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Tabel 2. Kegiatan Pengembangan Padi Biofortifikasi dan Padi Gogo di Provinsi  Sumatera 

Selatan Tahun 2021 sd 2025 

 

No Kabupaten Luas (Ha) 

2021 2022 2023 2024 2025 

1 OKU Selatan 1.000 - 500 1.000 - 
2 Lahat - 1.000 1.500 1.500 207 
3 Empat Lawang - - 1.100 2.000 3.269 
4 Muara Enim - - 2.200 1.000 276 
5 Musi Rawas - - 400 - - 
6 Ogan Ilir - - 200 500 1.344 
7 OKU - - 200 2.000 330 
8 OKU Timur - - 2.000 - 523 
9 PALI - - - 750 - 
10 Musi Rawas Utara - - - - 310 
11 Prabumulih - - - - 50 

 Total 1.000 1.000 8.100 8.750 6.309 

Sumber data : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera 

Selatan dan Kementerian Pertanian RI 
 

 

MASALAH 

 Permasalahan yang ada dilapangan sampai saat ini adalah produksi beras nutrizink 

yang dihasilkan dari kegiatan Pengembangan Padi Biofortifikasi di Provinsi Sumatera 

Selatan khususnya sampai dengan tahun 2024 dari informasi dilapangan belum tersalurkan 

ke pihak yang membutuhkan dan rentan terkena stunting sehingga perlu adanya kegiatan 

yang memastikan beras biofortifikasi dapat tersalur sesuai peruntukan sasarannya.   

 

METODE PELAKSANAAN 

Dari permasalahan yang ditemui sampai saat ini maka Pemanfaatan Beras 

Nutrizink sebagai Salah Satu Upaya Penurunan Angka Stunting melalui Program 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) dan Makan Bergizi Gratis (MBG) di Provinsi 

Sumatera Selatan.  Pada kegiatan Pemberian Makanan Tambahan, beras nutrizink dapat 

dijadikan sebagai pilihan pangan sumber unsur Zn selain pemberian penambahan unsur Zn 

melalui pemberian pil zat besi.  Pada kegiatan MBG, sasaran utamanya ada 2 (dua), yaitu 

peserta didik dan peserta non didik yaitu ibu hamil, ibu menyusui dan balita.  Harapannya 

adalah kedepan, beras nutrizink yang dihasilkan dari kegiatan Pengembangan Padi 

Biofortifikasi akan tepat sasarannya salah satunya adalah untuk dikolaborasikan pada 

kegiatan MBG sasaran peserta non didik melalui sosialisasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Padi Biofortifikasi Varietas Unggul Baru (VUB) dihasilkan Balai Besar Penelitian 

Padi (BB Padi) Kementerian Pertanian RI melalui perakitan varietas padi secara 

konvensional yang memiliki kandungan zinc tinggi pada tahun 2019 yang diberi nama padi 

sawah Inpari IR Nutri Zinc dengan keunggulan antara lain memiliki rata-rata kandungan 

Zn 29,54-34,51 ppm dan rata rata hasil produksi mencapai 6,21 ton/ha GKG, umur panen 

115 hari setelah semai, tekstur nasi yang pulen (Priatna et al., 2020).  Balai Besar Padi 

Kementerian Pertanian RI Pada tahun 2020 kembali melepas padi Biofortifikasi VUB jenis 

padi gogo yang memiliki kandungan zinc tinggi yang diberi nama Inpago 13 Fortiz dengan 

keunggulan antara lain memiliki rata-rata kandungan Zn 34 ppm pada beras pecah kulit 

dan rata rata hasil produksi mencapai 6,53 ton/ha GKG. 

 

 

Gambar 1.  Deskripsi padi varietas Inpari Nutri Zinc 

 

Keuntungan Biofortifikasi antara lain dapat dikembangkan pada bahan makanan 

pokok, lebih murah dan menguntungkan dari segi budidaya karena benih yang telah 

terfortifikasi hanya diperlukan sekali di awal penggunaan, selanjutnya benih dari 

pertanaman berikutnya dapat dikembangkan lebih lanjut oleh petani lain, bermanfaat bagi 

masyarakat konsumen rawan gizi, dan padi yang akan dihasilkan rata-rata memiliki 

produksi tinggi dan ramah lingkungan.  Menurut Indrasari dan Kristamtini. (2018), 

peningkatan kandungan Fe pada padi tidak akan mengubah penampakan, rasa, tekstur  atau 

mutu tanak beras karena mineral besi merupakan unsur yang sangat halus sehingga tidak 
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akan  mengubah cara menanak nasi dan pola makan konsumen.  Apabila penambahan 

unsur dilakukan pada beras bukan pada padi maka akan mengubah penampakan beras 

menjadi berwarna sesuai unsur apa yang ditambahkan sepert berwarna kekuningan apabila 

ditambahkan beta karoten yang akan menyebabkan perubahan tingkat preferensi konsumen. 

 Biofortifikasi merupakan salah satu pendekatan dalam meningkatkan gizi 

masyarakat adalah paradigma baru di dunia pertanian melalui perakitan padi fungsional 

yang bertujuan untuk mendapatkan varietas unggul berpotensi hasil tinggi dengan 

kandungan unsur mikro, vitamin dan zat gizi lain yang berguna bagi kesehatan (Abdullah, 

2017.  Peningkatan gizi masyarakat melalui biofortifikasi tanaman merupakan strategi 

yang lebih hemat biaya daripada penggunaan suplementasi obat-obatan (De Steur et al., 

2017) dan sebagai strategi penting untuk mengurangi kekurangan gizi terutama di negara 

berkembang (Talsma et al., 2017). 

Biofortifikasi adalah kegiatan yang dilakukan melalui perakitan varietas padi 

fungsional berkontribusi dalam meningkatkan kandungan antioksidan (antosianin) pada 

beras yang bermanfaat bagi kesehatan.  Perakitan varietas unggul padi fungsional yang 

berdaya hasil tinggi, umur genjah, tahan hama penyakit utama, dan mutu beras tinggi 

berperan penting memenuhi kebutuhan pangan fungsional, meningkatkan pendapatan 

petani dan berkontribusi memperbaiki kesehatan masyarakat.  Hasil penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Wirth et al. (2009) manyatakan kandungan Fe pada biofortifikasi tanaman 

padi melalui rekayasa genetika berbasis teknologi transgenik dapat meningkatkan 6,3 kali 

lipat beberapa varietas padi sedangkan menurut Johnson et al. (2011), kandungan Zn akan 

meningkat 2,0 kali lipat. 

 

KESIMPULAN 

Stunting merupakan permasalahan kita bersama lintas bidang, lintas sektor maupun 

lintas Kementerian sehingga sebagai salah satu upaya pencegahan stunting dari Bidang 

Pertanian sehingga harapannya adalah Indonesia mampu menurunkan prevalensi stunting 

mencapai 5% seperti yang diharapkan menuju Indonesia Emas 2045 salah satu nya melalui 

pemanfaatan beras nutrizink.  Beras nutrizink dengan kandungan unsur Zn nya yang tinggi 

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan pangan alternatif  pada kegiatan pemberian 

makanan tambahan maupun makan bergizi gratis di Provinsi Sumatera Selatan khususnya 

dan menjadi salah satu upaya kita semua lintas sektor lintas bidang lintas institusi dalam 
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mengupayakan penurunan angka stunting di Indonesia khususnya di Provinsi Sumatera 

Selatan melalui sosialisasi lintas bidang, lintas institusi dan lintas kementerian baik 

sosialisasi secara langsung maupun sosialisasi secara tidak langsung lewat media sosial 

(tiktok, facebook dan youtube). 
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